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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis CRT 
(Culturally Responsive teaching) pada materi IPA di SMP Muhammadiyah Surakarta. Metode penelitian ini adalah 
penelitian Quasi eksperimen, dengan sampel sebanyak 42 siswa, teknik pengumpulan data dengan tes (posttest), 
wawancara dan observasi. Teknik analisis data untuk hasil belajar kognitif berupa uji t dan hasil belajar Afektif 
berupa statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil uji t dengan nilai signifikansi 0.000<0,05, maka 
terdapat pengaruh pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis CRT (Culturally Responsive teaching) terhadap hasil 
belajar siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Surakarta. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis CRT (Culturally Responsive Teaching) Pada Materi IPA di kelas 

VII SMP Muhammadiyah 1 Surakarta termasuk dalam kategori efektif.  
Kata Kunci: efektivitas pembelajaran; TGT; CRT 

Abstract: This research aims to determine the effectiveness of TGT type cooperative learning based on CRT 
(Culturally Responsive Teaching) on science material at Surakarta Muhammadiyah Middle School. This research 
method is quasi-experimental research, with a sample of 42 students, data collection techniques using tests (post-
test), interviews and observation. The data analysis technique for cognitive learning outcomes is in the form of a t 
test and affective learning outcomes in the form of descriptive statistics. The research results show that t test results 
with a significance value of 0.000 <0.05, then there is an effect of TGT type cooperative learning based on CRT 
(Culturally Responsive teaching) on the learning outcomes of seventh grade students of SMP Muhammadiyah 1 
Surakarta.. Thus, it can be concluded that the application of the TGT type cooperative learning model based on 
CRT (Culturally Responsive Teaching) in science material in class VII SMP Muhammadiyah 1 Surakarta is included 
in the effective category. 
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PENDAHULUAN 
Mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan salah satu mata 

pelajaran wajib di jenjang sekolah menengah pertama (SMP). hal ini dikarenakan IPA 
berperan penting dalam memberikan dasar pemahaman kepada peserta didik 
mengenai lingkungan yang ada di sekitar. Secara umum, IPA adalah ilmu yang 
berkaitan dengan cara memperoleh informasi atau pengetahuan tentang alam secara 
sistematis. Oleh karena itu, mata pelajaran ini tidak hanya berisi tentang pengetahuan 
berupa fakta dan konsep, tetapi juga melibatkan proses penemuan ilmiah di dalamnya 
(Ardhani, 2021). Para peserta didik yang mempelajari IPA di wajibkan mempunyai 
sikap ilmiah dan menerapkan metode ilmiah karena, kegiatan pembelajaran IPA selalu 
melibatkan proses penemuan dan penelitian (Jannah, 2022). Dalam pembelajaran 
IPA, guru bertanggung jawab atas materi yang diajarkan serta pencapaian hasil belajar 
peserta didik. Oleh karena itu, meningkatkan minat belajar peserta didik dalam 
mengikuti pembelajaran IPA di sekolah sangat penting agar mereka dapat mencapai 
hasil belajar yang optimal (Jannah, 2024).  
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Minat belajar peserta didik sangat penting untuk ditingkatkan agar mereka lebih 
mudah meraih prestasi yang lebih tinggi dibandingkan sebelumnya. Guru tidak perlu 
mengambil tindakan yang berlebihan, seperti berteriak atau membentak, hanya untuk 
menarik perhatian siswa. Oleh karena itu, model pembelajaran yang digunakan oleh 
guru harus mampu menarik minat para peserta didik, sehingga mereka lebih mudah 
memperhatikan dan memahami materi. Hal ini terbukti ketika guru menggunakan 
model pembelajaran yang tepat, siswa akan lebih mudah memusatkan perhatian, 
merasa senang dan termotivasi untuk belajar (Buulolo, 2022). Peningkatan hasil 
belajar para peserta didik sangat dipengaruhi oleh model pembelajaran yang 
digunakan, model pembelajaran yang tepat dan efektif dapat meningkatkan upaya 
mengembangkan kreativitas, kemampuan dan sikap inovatif para peserta didik 
(Widiani, 2021). 

Agar proses belajar mengajar berjalan efektif, maka diperlukan model 
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Penggunaan model 
pembelajaran dan teknologi yang relevan dapat menjadi inovasi yang menciptakan 
pembelajaran yang menyenangkan, merangsang, serta meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik. Salah satu model yang dapat diterapkan oleh guru untuk 
mewujudkan pembelajaran yang menarik dan memotivasi siswa adalah pembelajaran 
berbasis permainan. Tentunya, permainan yang dirancang harus mampu mendorong 
akuntabilitas, kredibilitas, kerja sama tim, persaingan sehat, serta meningkatkan 
keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar (Sya’bani, 2023). Model pembelajaran 
tersebut yang dapat dipilih untuk menjadikan para peserta didik interaktif dan 
menyenangkan dapat diimplementasikan dengan model pembelajaran Teams Games 
Tournament (TGT). Teams Games Tournament (TGT) merupakan salah satu tipe 
pembelajaran yang membagi peserta didik dalam kelompok-kelompok belajar yang 
beranggotakan 5-6 orang yang memiliki kemampuan, jenis kelamin, ras ataupun etnik 
yang berbeda (Sakdiah, 2018).  

Penerapan Teams Games Tournament (TGT), mendorong peserta didik 
menguasai materi pelajaran dengan baik agar dapat memenangkan permainan yang 
diikuti. Selain memilih model pembelajaran yang sesuai, guru juga perlu menggunakan 
pendekatan yang tepat untuk membantu peserta didik dalam memahami materi IPA 
secara lebih mendalam (Jannah, 2024). Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan 
pada pembelajaran IPA adalah CRT (Culturally Responsive teaching). Pendekatan ini 
berfokus terhadap keberagaman budaya, latar belakang, serta pengalaman peserta 
didik dalam proses pembelajaran (Sari, 2023). Pengajaran responsif terhadap budaya 
menjadikan keragaman budaya peserta didik sebagai pusat dalam proses 
pembelajaran. Pendekatan ini mengakui bahwa setiap peserta didik membawa 
pengalaman hidup dan latar belakang budaya yang khas ke dalam kelas, yang 
berperan dalam membentuk minat belajar mereka. Dengan menerapkan pengajaran 
yang responsif terhadap budaya, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang 
menghargai budaya mereka dihormati serta diintegrasikan ke dalam pembelajaran. 
Pendekatan ini memungkinkan peserta didik untuk menemukan relevansi dan makna 
materi pelajaran dalam konteks pengalaman hidup mereka, sehingga meningkatkan 
minat dan keterlibatan belajar secara signifikan (Musanna, 2012). 

Menurut penelitian Jannah (2024), untuk meningkatkan hasil belajar, salah satu 
cara yang efektif adalah dengan menggabungkan pendekatan CRT (Culturally 
Responsive teaching) dan model Teams Games Tournament (TGT). Penelitian yang 
dilakukan menunjukkan bahwa penerapan pendekatan CRT dan model TGT dengan 
memanfaatkan media ular tangga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal 
ini terbukti dalam pelajaran matematika, khususnya pada materi bangun ruang sisi 
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datar, di kelas VII J SMPN 2 Candi. Peningkatan hasil belajar terjadi secara bertahap, 
pada awalnya, hasil asesmen menunjukkan hanya 25% peserta didik yang berhasil 
tuntas. Namun, setelah dilakukan tindakan siklus I, tingkat ketuntasan meningkat 
menjadi 43,75%. Selanjutnya, pada siklus II, seluruh peserta didik mencapai 
ketuntasan 100%.  Menurut penelitian Hasanah (2023), Penggunaan model 
pembelajaran TGT berbasis CRT dapat memungkinkan para peserta didik dapat 
terlibat aktif baik dari komunikasi dan berkolaborasi dengan teman-teman sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Salah satu materi IPA yang dapat diterapkan menggunakan model tersebut 
adalah Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia. Jawa Tengah khususnya 
daerah Surakarta memiliki kekayaan budaya dan lingkungan yang beragam. Siswa 
dapat diarahkan untuk mengeksplorasi keanekaragaman flora dan fauna khas yang 
ada di Surakarta, misalnya hutan tropis, kebudayaan bercocok tanam, hingga 
ekosistem lokal seperti sungai bengawan solo. Salah satu SMP yang ada di daerah 
Surakarta yaitu SMP Muhammadiyah 1 Surakarta yang siswanya dapat difasilitasi 
untuk belajar mengeksplorasi keanekaragaman flora dan fauna khas teresbut. 
Berdasarkan hasil observasi di sekolah, menunjukkan bahwa SMP Muhammadiyah 1 
Surakarta belum pernah memasukkan aspek budaya dalam pembelajaran IPA, 
padahal budaya jawa banyak yang dapat dimasukkan sebagai dasar pembelajaran 
IPA. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas pembelajaran kooperatif tipe 
TGT berbasis CRT (Culturally Responsive teaching) pada materi IPA kelas VII di SMP 
Muhammadiyah Surakarta. 

METODE 
Metode penelitian ini adalah Quasi eksperimen. Penelitian Quasi eksperimen ini 

mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Era, 
2018). Penelitian ini menggunakan data hasil tes pretest-posttest dengan melakukan 
metode pembelajaran konvensional (kontrol) dan menggunakan kooperatif tipe TGT 
berbasis CRT (Culturally Responsive teaching) (eksperimen) lalu berdasarkan hasil 
data tersebut ditafsirkan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII 
ICT SMP Muhammadiyah 1 Surakarta TA 2024/2025. Sampel dalam penelitian ini 
adalah kelas VII ICT 1 (kontrol) dan kelas VII ICT 2 (eksperimen) yang masing-masing 
kelas berjumlah 21 siswa. Sampel penelitian ini berjumlah 42 siswa dengan teknik 
pengambilan sampel yaitu random sampling.  

Teknik pengumpulan data dengan tes yang terdiri atas Posttest, wawancara dan 
observasi, dan Teknik analisis data dengan hasil belajar kognitif berupa uji prasyarat 
yang terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas, Uji T, serta hasil belajar Afektif. 
Instrumen penilaian berupa lembar validasi modul ajar, soal posttest, Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) dan wawancara. Kemudian melakukan uji coba soal posttest di 
kelas lain sebelum diterapkan di kelas penelitian, melakukan uji validitas soal posttest 
menggunakan SPSS 20 dan merevisi soal yang tidak valid sebelum diterapkan dikelas 
penelitian. Melakukan kegiatan penelitian dengan kelas yang diberi perlakuan yaitu 
kelas eksperimen dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis CRT dan 
yang tidak diberi perlakuan yaitu kelas control dengan model pembelajaran 
konvensional. Data penelitian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik 
inferensial uji t. Pengujian statistik t atau t-test dilakukan dengan menggunakan tingkat 
signifikansi sebesar 0,05.  
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Hasil belajar afektif dengan indikator tanggung jawab, kejujuran dan kerjasama 
diambil ketika pembelajaran berlangsung. Hasil dari observasi penilaian afektif 
kemudian dimasukkan pada rumus sebagai berikut: 
 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 100% 

 

Hasil dari perhitungan akhir penilaian afektif dikelompokkan dalam lima kategori sesuai 
tersaji pada Tabel 1 (Era Siska Amyani, Irwandi Ansori, 2018).  
 

Tabel 1. Tabel kategori hasil belajar afektif 

Nilai (%) Kategori 

86-100 Sangat baik 
76-85 Baik 
66-75 Cukup 
56-65 Kurang 
30-55 Sangat kurang 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta, dan dilakukan 

pada bulan januari 2025. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilakukan 
untuk mengetahui efektivitas pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis CRT 
(Culturally Responsive Teaching) siswa kelas VII ICT 1 (kontrol) dan VII ICT 2 
(eksperimen) SMP Muhammadiyah 1 Surakarta.  

 

Hasil belajar kognitif melalui TGT berbasis CRT 
Hasil Pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis CRT siswa kelas VII ICT 1 

(kontrol) dan VII ICT 2 (eksperimen) SMP Muhammadiyah 1 Surakarta pada materi 
Ekologi dan Keanekargaman Hayati Indonesia secara umum dapat dilihat pada Tabel 
2 berikut ini. 
 

Tabel 2. Hasil Belajar siswa kelas VII melalui Pembelajaran kooperatif tipe TGT 
berbasis CRT SMP Muhammadiyah 1 Surakarta 

Perlakuan/kelas 
Nilai Postset 

Kategori 
Maksimal Minimal Rata-rata 

VII ICT 1 (kontrol) 85 55 69.7619 Cukup 
VII ICT 2 (eksperimen) 100 65 84.7619 Baik 

Keterangan: 25-40: Sangat kurang, 40-55: Kurang, 55-70: Cukup, 70 85: Baik, 85-100: Sangat baik, 
(Setiana, 2018).  
 

Berdasarkan data pada Tabel 2 diketahui bahwa nilai maksimum kelas kontrol 
adalah 85 sedangkan eksperimen adalah 100. Nilai minimal kelas kontrol adalah 55 
sedangkan kelas eksperimen adalah 65, sehingga didapatkan nilai rata rata kelas 
kontrol adalah 69.7619 dengan kategori cukup dan kelas eksperimen adalah 84.7619 
dengan kategori baik. Selanjutnya, rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari pada 
kelas kontrol yaitu 84.7619>69.7619. Nilai terendah dikelas kontrol 55 sedangkan 
dikelas eksperimen 65, nilai tertinggi dikelas kontrol 85 sedangkan dikelas eksperimen 
adalah 100. Rata rata nilai dikelas kontrol masuk dalam kategori cukup sedangkan 
rata rata nilai eksperimen masuk dalam kategori baik, hal tersebut dikarenakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis CRT siswa dapat bekerjasama dalam 
kelompok untuk menyelesaikan masalah atau menjawab pertanyaan, proses ini 
memungkinkan mereka saling berbagi pengetahuan dan membantu satu sama lain 
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dalam memahami materi, selain itu TGT berbasis CRT guru dapat memberikan umpan 
balik secara langsung selama aktivitas kelompok atau turnamen berlangsung.  

Temuan penelitian ini ditegaskan oleh penelitian Khasanah (2023), bahwa 
Penggunaan model pembelajaran TGT berbasis CRT dapat memungkinkan para 
peserta didik dapat terlibat aktif baik dari komunikasi dan berkolaborasi dengan teman 
teman sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut Sakdiah (2018) 
untuk menjadikan para peserta didik interaktif dan menyenangkan dapat 
diimplementasikan dengan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT). 
Hal tersebut juga diperkuat oleh penelitian Musanna (2012), dengan menerapkan 
pengajaran yang responsif terhadap budaya, guru dapat menciptakan lingkungan 
belajar yang menghargai budaya mereka dihormati serta diintegrasikan ke dalam 
pembelajaran. Pendekatan ini memungkinkan peserta didik untuk menemukan 
relevansi dan makna materi pelajaran dalam konteks pengalaman hidup mereka, 
sehingga meningkatkan minat dan keterlibatan belajar secara signifikan. 
 

Tabel 3. Data uji-t hasil belajar siswa kelas VII melalui Pembelajaran kooperatif tipe 
TGT berbasis CRT  

Perlakuan/Kelas Mean N 
Std. 

Deviation 
Sig Keterangan 

VII ICT 1 (kontrol) 69.7619 21 9.28388 0.000 H0 Ditolak 
VII ICT 2 (eksperimen) 84.7619 21 8.87077 

Keterangan: apabila nilai signifikan <0,05 maka H0 ditolak, hipotesis diterima dan apabila nilai signifikan 
>0,05 maka H0 diterima, hipotesis ditolak 

 

Berdasarkan data pada Tabel 3 dapat diketahui bahwa Probabilitas 0.000<0,05 
(H0 ditolak) yang artinya bahwa Terdapat pengaruh pembelajaran kooperatif tipe TGT 
berbasis CRT (Culturally Responsive teaching) terhadap hasil belajar siswa kelas VII 
ICT 1 (eksperimen) dan VII ICT 2 (kontrol) SMP Muhammadiyah 1 Surakarta. Data di 
Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran kooperatif tipe TGT 
berbasis CRT (Culturally Responsive teaching) terhadap hasil belajar siswa kelas VII 
ICT 1 (eksperimen) dan VII ICT 2 (kontrol) SMP Muhammadiyah 1 Surakarta. Hasil 
analisis uji T didapatkan bahwa kelas VII ICT 1 (kontrol) memiliki nilai rata-rata 69.7619 
yang termasuk kategori cukup, sedangkan di kelas VII ICT 2 (eksperimen) memiliki 
nilai rata-rata 84.7619 yang termasuk kategori baik. Hal tersebut membuktikan bahwa 
nilai kelas VII ICT 2 lebih tinggi dibandingkan dengan VII ICT 1.  

Hasil uji hipotesis juga menyatakan bahwa Terdapat pengaruh pembelajaran 
kooperatif tipe TGT berbasis CRT (Culturally Responsive teaching) terhadap hasil 
belajar siswa kelas VII ICT 1 (eksperimen) dan VII ICT 2 (kontrol) SMP Muhammadiyah 
1 Surakarta dengan Probabilitas 0.000<0,05 yang artinya H0 ditolak. Hasil penelitian 
ini selaras dengan hasil penelitian Jannah, (2024) bahwa untuk meningkatkan hasil 
belajar yaitu dengan cara memadukan antara CRT (Culturally Responsive teaching) 
dengan Teams Games Tournament (TGT) dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik. Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil penelitian Nurlala (2025) yang 
menyatakan bahwa pengintegrasian pendekatan CRT kedalam model pembelajaran 
TGT dapat mengoptimalkan hasil belajar peserta didik. 
 

Analisis Hasil Belajar Afektif 
Data hasil belajar aspek afektif diperoleh melalui instrument observasi aktivitas 

peserta didik yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Penilaian 
afektif yang dilakukan menggunakan tiga indicator yaitu tanggung jawab, Kejujuran, 
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Kerjasama. Data hasil pengamatan aktivitas peserta didik disajikan dalam tabel 4 
sebagai berikut:  
 

Tabel 4. Data Hasil belajar afektif peserta didik kelas VII ICT 1 (kontrol) dan kelas VII 
ICT 2 (eksperimen) selama pembelajaran pada materi ekologi dan 
keanekaragaman hayati. 

Pertemuan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Persentase (%)  Kriteria Presentase (%) Kriteria 

I 68.65 Cukup 85.31 Baik 
II 68.65 Cukup 84.92 Baik 

Keterangan:  
86%-100% = Sangat baik 
76% - 85% = baik  
66% - 75% = cukup  
56% - 65% = kurang  
30% - 55% = sangat kurang (Era,2018). 

 
Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta, Untuk mengetahui 

hasil belajar kognitif, dengan cara memberikan postest kepada siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol pada akhir penelitian. Setelah itu, membandingkan hasil 
posttest kelas VII ICT 1 (kontrol) dan VII ICT 2 (eksperimen). Berdasarkan Tabel 4 
(data hasil afektif), dapat dilihat bahwa kelas VII ICT 1 sebagai kelas kontrol dalam 
persentase penilaian afektif dalam 2 peremuan mendapatkan kriteria yang cukup 
dengan nilai 68,65%, berbeda dengan hasil persentase penilaian afektif peserta didik 
kelas VII ICT 2 sebagai kelas eksperimen dalam persentase penilaian afektif adalam 
2 pertemuan mendapatkan kriteria yang baik dengan nilai 85,31% dan 84,92%. Hal ini 
membuktikan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis CRT mampu 
meningkatkan rasa Tanggung jawab, Kejujuran, Kerjasama antar anggota kelompok.  

Temuan penelitian ini diperkuat dengan hasil penelitian Anjani (2024), yang 
menyatakan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran TGT berbasis CRT 
sangat berdampak pada hasil belajar peserta didik berupa peningkatan nilai peserta 
didik. Menurut Fikri (2024), setelah menerapkan model pembelajaran tipe TGT semua 
peserta didik berhasil mencapai nilai tuntas dengan persentase keseluruhan mencapai 
100% dan rata rata mendapatkan nilai 93. Hal ini menunjukkan keampuhan 
pendekatan TGT dalam memaksimalkan prestasi siswa. Nada (2024) juga 
menyatakan bahwa model pembelajaran TGT dengan pendekatan CRT berhasil 
menjadi salah satu solusi untuk menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan dan 
bermakna. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan model TGT dengan 
pendekatan CRT meningkatkan hasil belajar peserta  didik  sebesar  5%. Selain itu, 
peserta didik terlihat lebih aktif saat model tersebut diterapkan, bahkan  memberikan  
lebih banyak  respon  positif  terhadap  pembelajaran  pada  siklus  kedua. 

Penjelasan di atas juga diperkuat dengan hasil wawancara guru IPA kelas VII 
SMP Muhammadiyah 1 Surakarta yang menyatakan bahwa model pembelajaran TGT 
berbasis CRT sangat membantu para peserta didik dalam proses pembelajaran model 
pembelajaran TGT berbasis CRT membuat kelas yang awalnya monoton menjadi 
lebih aktif dan menghasilkan suasana kelas yang hidup dan semangat. Model 
pembelajaran tersebut menginspirasi guru untuk mengimplementasikan model 
pembelajaran TGT berbasis CRT pada pembelajaran dalam pertemuan lainnya. 
Adapun yang menjadi kendala dalam model pembelajaran kooperatif tipe TGT 
berbasis CRT adalah proses merancang pembelajaran TGT berbasis CRT 
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memerlukan waktu lebih untuk menyelesaikan materi, tidak semua siswa terbiasa 
dengan kerja kelompok atau permainan yang kompetitif.  

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT berbasis CRT (Culturally Responsive Teaching) Pada Materi 
Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia di kelas VII SMP Muhammadiyah 1 
Surakarta termasuk kedalam kategori efektif. Hal ini dapat dilihat dari jumlah 
persentase yang diperoleh dari hasil uji T dengan Probabilitas 0.000<0,05, maka H0 
ditolak yang artinya bahwa Terdapat pengaruh terhadap efektifitas pembelajaran 
kooperatif tipe TGT berbasis CRT (Culturally Responsive teaching) siswa kelas VII ICT 
1 (eksperimen) dan VII ICT 2 (kontrol) SMP Muhammadiyah 1 Surakarta. 

REKOMENDASI  
Dalam menerapkan pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis CRT (Culturally 

Responsive teaching) pada materi Ekologi dan Keanekaragaman hayati perlu adanya 
kreativitas guru dalam pembelajarannya. Untuk peneliti selanjutnya yang ingin 
mengkaji penelitian yang serupa agar dapat melakukan penerapan pembelajran 
kooperatif tipe TGT berbasis CRT (Culturally Responsive teaching) pada materi 
ekologi dan keanekaragaman hayati ataupun materi mata pelajaran lain. 
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